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ABSTRACT

This study aimed at (1) explaining the author hegemonic power expressed in the
literary texts by signifier system, (2) explaining the hegemonic power shown in the
literary texts as a humanity representation, and (3) finding the basic concept to
explain in the language, the system of power and culture in linguistic anthropology
perspective.This research used descriptive method in order to explain that the lan-
guage utility in linguistic anthropology perspective could formulate and reconstruct
hegemonic powers shown in Ahmad Tohari’s novels entitled Ronggeng Dukuh Paruk,
Lintang Kemukus Dini Hari and JanteraBianglala The research data included pri-
mary and secondary data. The primary data were in the form of literary texts
(novels). While secondary data included: (1) various references or journals related
to the research problems, (2) a variety of important information obtained from the
author, cultural observers and readers are reffered from internet. The data collec-
tion was done by documentation and library research for in-depth understanding
on the meanings. The results showed that (1) hegemonic power shown by the au-
thor through signifier system could be considered in the use of signs / symbols that
led to the meaning of power in linguistic categories associated with the community
culture shown in the texts, (2) the hegemony of power indicated in the texts as
humanity representation that sometimes, for certain interests, language could be
used as a mean of justification to human behavior, (3) the language used in the text
could not be separated from the public culture in giving meaning of power. Repre-
sentation of power was clearly reflected in the use of markers to discuss and inter-
pret the language that referred to the social reality.

Key words: language utility, hegemonic power, signs, representations.

ABSTRAK

Penelitian ini secara garis besar bertujuan (1) memberikan penjelasan tentang
hegemoni kekuasaan yang diungkapkan pengarang dalam teks sastra melalui sistem
penanda; (2) memberikan penjelasan tentang hegemoni kekuasaan yang
ditunjukkan dalam teks sastra sebagai representasi kondisi kemanusiaan.; (3)
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menemukan konsep dasar yang dapat memberikan penjelasan tentang bahasa,
sistem kekuasaan dan kebudayaan dalam perspektif antropologi linguistik. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif deskriptif sebagai
upaya untuk menjelaskan bahwa utilitas bahasa dalam perspektif antropologi
linguistik mampu menformulasi dan merekonstruksi hegemoni kekuasaan yang
terdapat dalam novel Ronggeng Dukuh Paruk, Lintang Kemukus Dini Hari dan
Jantera Bianglala karya Ahmad Tohari.. Data penelitian ini meliputi data primer
dan data sekunder. Data primer berupa teks sastra (novel). Sedangkan data sekunder
meliputi: (1) berbagai referensi atau jurnal yang relevan dengan permasalahan
penelitian; (2) berbagai informasi penting yang diperoleh dari pengarang,
budayawan dan pembaca yang dirujuk dari internet. Pengumpulan dapat dilakukan
dengan teknik studi dokumentasi atau studi kepustakaan dengan disertai
pemahaman arti secara mendalam. Teknik analisis data untuk pemaknaan
menggunakan metode pembacaan semiotik yaitu pembacaan heuristik dan
pembacaan hermeneutik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) hegemoni
kekuasaan yang diungkapkan pengarang melalui sistem penanda dapat
diperhatikan dalam penggunaan tanda/simbol yang mengarah pada pemaknaan
kekuasaan pada kategori linguistik yang dikaitkan dengan budaya masyarakat
dalam teks; (2) hegemoni kekuasaan yang ditunjukkan dalam teks sebagai
representasi kemanusiaan menunjukkan bahwa bahasa merupakan salah satu alat
yang jitu untuk memberikan suatu pembenaran terhadap perilaku manusia untuk
kepentingan-kepentingan tertentu; (3) bahasa yang digunakan dalam teks tidak
dapat dilepaskan dengan kebudayaan masyarakat dalam memberikan pemaknaan
tentang kekuasaan. Representasi kekuasaan tergambar secara jelas dalam
membicarakan dan menafsirkan penggunaan penanda bahasa yang mengacu pada
realitas sosial.

Kata Kunci: utilitas bahasa, hegemoni kekuasaan, tanda, representasi.

1. Pendahuluan

Bahasamerupakan sumber dayapublik
yang dapat digunakan  untuk
mengkomunikasikan pendapat kita kepada
orang lain. Seluruh pengalaman dan
kebudayaan manusia berdasarkan tanda,
mempunyai dimens simbolik yang dominan.
Semiotikasendiri tidak dapat |epas dengan
masalah-masalah pokok mengena tanda
(sign), lambang (symbol). Pemahaman
masal ah lambang akan mencakup masalah
pemahaman penanda dan petanda. Bahasa
sebagai alat komunikasi, sarana untuk
memanifestasikan ide-ide, sertapernyataan
emos bak secaralisan maupun secaratertulis.

Bahasa dan sastramemiliki hubungan
sangat erat, dengan bahasa sastradapat hadir
dalam realitas kehidupan ini. Bahasa dapat
digunakan alat untuk menyampaikan pesan
tersembunyi di balik teks. Seperti halnya
bagai manabahasayang digunakan daamteks
sastra terkadang memiliki maksud sendiri
sesua dengan pilihan metafor yang digunakan
oleh pengarang. Antropologi linguistik telah
menunjukkan kategori dan generalisas yang
tidak hanyaditemukan dalam tulisan-tulisan
akademik atau dalam diskusi-diskusi ilmiah,
namun hal itujugamuncul padasast seseorang
menceritakan sesuatu (Duranti, 1997).
Lahirnya bahasa itu akibat proses kreatif
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manusia, seperti disinyalir Antonio Gramsci
sehinggarelas perkembangan dan bentuknya
tak lepasdaripadaaksaeras manusiasebagai
subjek yang berkepribadian dan bernaar.
Lahirnya istilah hegemoni makna dalam
perspektif Gramsci, padaakhirnyamenghias
pancaran kritis, persoalan hegemoni tidak
hanyaberarti suatudominas politik ddamrelas
antar negeri, jugaantar kelassosid. Maahan
hegemoni juga dapat berarti dominan pada
bidang , seperti: sastra, pandangan hidup,
kebudayaan, ideologi dan sebagainya. Lebih
lanjut Saussuremengungkapkan bahwabahasa
terpusatkan pada masalah yang bersifat
pemikiran baru yaitu kaitan antarabahasadan
pikiran manusia. Adapun Derrida (2002)
dalam dekonstruks berupayauntuk menemu-
kan segala sesuatu yang selamaini kurang
mendapat perhatian. Dengan dekonstruksi
memungkinkan untuk mel akukan penjegahan
intelektual apasga, tanpaharusterikat dengan
suatu aturan yang dianggap tel ah berlaku uni-
versd.

Pengarang dalam proses kreatif untuk
menghasilkan sebuah karya tentunya akan
dipengaruhi oleh banyak ha misalnya: bagai-
manaiamengkomunikas kan sesuatu dalam
cerita dengan menggunakan bahasa yang
sesuai dengan keinginannya. Di sampingitu
bagaimanaiamengeksploras gagasan pan-
dangan, keyakinan, kenyataan yang terjadi
dalam kehidupan ini baik secara implisit
maupun eksplisit, sehinggakeberadaan bahasa
kekuasaan yang digunakan dalam tekstidak
dapat dihindari. Oleh karenaitu perlu telaah
kritis bekenaan dengan hegemoni kekuasaan
bahasadalam teks sastrasebagai representas
tanda, sertasmbol budayadan kemanusiaan

Di dalam pergaulan hidup bersama
manusiamemerlukan alat untuk memahami,
mengerti maksud sesamamanusia. Alat yang
paling efektif untuk keperluan tersebut adalah
bahasa. Sukarsono (1980:92) mengungkap-
kan bahwa dengan bahasa orang akan
membentuk pengertian-pengertian, dapat pula

dikatakan bahwa bahasa merupakan alat

pengukur tingkat kemajuan masyarakat.

Selanjutnyaperbedaan ini dapat dilihat dari

dimens sistem pengetahuan, sistemnilai dan

praktik kehidupan. Daam komunikas mereka
akan menggunakan simbol-simbol yang
berbeda sesuai dengan maksud yang
dikehendaki. Untuk kepentingan-kepentingan
tertentu terkadang bahasamerupakan salah
satudat yangjitu digunakan untuk memberikan

Suatu pembenaran.

Berdasarkan hal tersebut di atas, maka
masalah yang diteliti akan dirinci dalam
pertanyaan pendlitian sebagai berikut.

1. Bagaimanakah hegemoni kekuasaan
diungkapkan pengarang dalam teks sastra
melaui S stem penanda?

2. Bagaimanakah hegemoni kekuasaan dapat
ditampakkan dalam teks sastra sebagai
representas kondis kemanusiaan?

3. Temuan apayang dapat dijel askan tentang
bahasa, 3 stem kekuasaan, dan kebudayaan
melalui teks sastra dalam perspektif
antropologi linguistik?

Hag| penditianini memberikan kontribug
berarti karenadapat dimanfaatkan untuk: (1)
memperkayatemapengkajian atau sendi teori
antropologi linguistik danteori wacanasastra,
(2) memperluas penerapan teori antropol ogi
linguistik di dalam wacana sastra, (3)
mengetahui hubungan pengarang dengan
hegemoni kekuasaan yang diformulasi dan
dikontruks melaui bahasadaam novel Indo-
nesamodern denganideologi sosid tertentu.,
(4) memperkayapenerapan teori linguistik di
bidang s mbol-smbol budayadaamnovel In-
donesiamodern khususnyakajian antropol ogi
linguistik, (5) melahirkan paradigma, asums,
dan konsep tentang sendi teori linguistik
kebudayaan dalam wacanasastra.

Landasan teori yang digunakan dalam
penelitianini adalah bahasakebudayaan dan
kekuasaan, semiotikadan antropologi linguistik
sebagal dasar memahami secarakomprehensf
beroperasinya antara bahasa (tanda),
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kekuasaan dalam perspektif antropoplogi.

Bahasamerupakan dat komunikas antar
individu dalam komunitassosia. Di samping
bahasamilik umumdi dalamkomunitassosd,
bahasa merupakan milik pribadi seseorang.
Bahasa merupakan tempat pelarian pada
waktu kesunyian, bilahati bertempur melawan
kehidupanini, bilarasapikiran menjelgjahi
soal-soal kehidupan baik di dalam manusia
sendiri maupun kehidupan sekelilingnya. Hidup
berarti hidup di tengah kenyataan yang terjadi
karena adanya kepentingan antaramanusia
dalam pergaulan hidup bersama. Adapuninti
sebenarnya yang menentukan mati serta
hidupnya pergaulan hidup adal ah perangkat
hubungan antaramanusiadi dalam pergaulan
hidupyang didasari olehnila-nilal. Kesadaran
akannila-nilal itu digunakan sebagai landasan
kebudayaan di dalam hidup bersama.
K enyataan-kenyataan masyarakat dilahirkan
oleh kebudayaan melaui penerapan ukuran-
ukuran yang bersumber padakesadaran akan
nila-nila.

Di dalam pergaulan hidup manusia
memerlukan aat untuk memahami, mengerti
maksud sesama manusia. Pergaulan hidup
bersamaakan mel ahirkan bahasa, dan bahasa
merupakan syarat yang mutlak bagi tegaknya
pergaulan bersama Naluri hasrat berhubungan
manusia dengan manusia yang lain
mengandung kehendak dan kehendak itu
disampaikan olehmanusakepadamanusalan
dalam wujud buah pikiran dan buah perasaan,
duaperangkat utamamanusia(Suratno, 1998).
Hubungan antarmanusia akan melahirkan
kelompok yang disebut masyarakat. Lebih
lanjut Sukanto (dalam Suratno, 1998)
mengemukakan bahwamasyarakat “ ... A self
governing group of people engaged in a
broad range of cooperative activities”.
Rumusan tentang masyarakat manusia
menimbulkan konsekuensi yang berupa (a)
kehidupan bersamaantarmanus ayang menjadi
populasinya, (b) kegiatan bersamapopulasi-
nyadan (¢) pengaturan hidup bersamadi antara

populasinya. Padaakhirnyahasi| perwujudan
kebersamaan yang dil ahirkan oleh kehendak,
pikiran dan perasaan dalam menghadapi
lingkunganinilahyang meahirkan produk yang
bernama* kebudayaan” yang meliputi sistem
lambang daninformas.

Era globalisasi sesungguhnya telah
mel ahirkan suatu jenisideol ogi yang menjadi
dasar dari pembentukan, pelestarian, dan
perubahan masyarakat yang bertumpu pada
proses indentifikas diri dan pembentukan
perbedaan antar orang (Abdullah, 1998).
Kapitalisme menjadi kekuatan yang paling
penting dewasaini, yang tidak mampu menata
duniasebagai tatanan global tetapi mengubah
tatanan masyarakat menjadi sistem yang
bertumpu paada perbedaan-perbedaan yang
mengarah padapembentukan statusdan kelas
dengan orientasi tertentu. Selanjutnyaperbe-
daan ini dapat dilihat dari dimens sistem
pengetahuan, sistem nilai dan praktik kehi-
dupan. Ha yang demikian membawadampak
kesdluruh dimens kehidupan dalamarti makro.
Keseluruhan proses yang terjadi dalam
kehidupan manusiadengan perbedaan yang
adatidak dapat dil epaskan dengan komunikas
antar manusia yang satu dengan yang lain.
Dalam komunikasi pun merekaakan meng-
gunakan simbol-simbol yang berbeda sesuai
dengan maksud yang dikehendaki. Untuk
kepentingan-kepentingan tertentu terkadang
bahasa merupakan salah satu alat yang jitu
digunakan untuk memberikan suatu pem-
benaran.

Bahasahadir sebagai hasi| proseskrestif
manusia, seperti disinyalir Antonio Gramsci
(Wahyudi, 1996) sehingga relasi perkem-
bangan dan bentuknyatidak |epas daripada
akselerasi manusia sebagal subjek yang
berkepribadian dan bernalar. Lahirnyaistilah
hegemoni maknadalam perspektif Gramsci,
pada akhirnya menghiasi pancaran kritis,
persoalan hegemoni tidak hanyaberarti suatu
dominag politik dlamrelas antar negeri, juga
antar kelas sosial. Malahan hegemoni juga
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dapat berarti dominan padabidang lainyang
lebih umum, seperti pandangan hidup, hidup
kebudayaan, ideol ogi dan sebagainya.

Menghadapi pluralitas yang tengah
menyelimuti masyarakat dewasaini, wacana
yang berkembang di seputar projek kajian
kebahasaan seyogyanya patut dicermati
bersama Permasadahannyaerat kaitaan dengan
kasusyang selamaini muncul di permukaan.
K eberadaan sumber informasi aktual, yang
mengungkapkan berbagai macam isu dan
beritaseringkali menimbulkan ketidakjelasan
dalamtatanan interpretatif.

Salah satu karakteristiknya, pemilihan
kosakata penting yang sempat kitasaksikan
dalam duniasimbolis, tidak sedikit akhirnya
memunculkan beberapajargon yang lebih dari
muatan dan maknasebenarnya. Barangkali
perludite usuri adakah muatan kepentingan dan
dominas aasadians kekuasaan? Sgauhmana
intervens bahasamempengaruhi kekuasaan?
Sgauhmanaintervens bahasamempengaruhi
pola kehidupan masyarakat? Persoal an-
persoalanini harusdijawab dalam kerangka
melakukan telaah yang berkaitan dengan
bahasa dan kekuasaan dalam perspektif
budaya.

Daamdaerminigmelinguidik dinyata-
kan bahwabukan hanyaperseps kitaterhadap
duniayang mempengaruhi bahasakita, tetapi
bahasayang kitagunakan dapat mempengaruhi
caraberpikir kitaberpikir secaramendalam.
Bahasadapat dikatakan sebagai kerangkadari
pemikiran kita, dan menurut teori deterministik
linguistik orang akan sangat sulit untuk bisa
berpikir di luar kerangkaitu (Thomas, 2006:
38). Jkasebuah sstem bahasaterbentuk maka
bahasaakan mempengaruhi caradari anggota
masyarakat bahasaitu dalam membicarakan
dan menafsirkan duniamereka. Selanjutnya
Whorf dalam beberapa penelitiannyaperbe-
daan linguistik antar bahasaditandai dengan
carakeduabahasaitu membicarakan tentang
ruang dan waktu. Hal-hal yang sifatnyafisik
dapat diamati dengan pancainderaseperti indra

penglihatan dan peraba. Benda-bendafisik
memiliki substans dan beradadi dalam ruang
tigadimens . Sementarahal-ha yang abstrak
dan tidak berwujud, atau tidak memiliki
substans dan tidak menempati ruang seperti
benda-bendafisik.

Memasuki era ke —20, Gramsci juga
berjasadan telah mempopulerkan kgjianyang
beragam. Determinasi yang diungkapkan
Gramsci, mampu menghias pancarankritis,
persod an hegemoni yang tidak hanyaberarti
suatu dominad politik daamrelas antar negeri,
jugaantar kelassosd. Maahan hegemoni juga
dapat berarti dominan padabidang lainyang
lebih umum, seperti pandangan hidup, hidup
kebudayaan, ideol ogi dan sebagainya.

Bahasadapat digunakan untuk mempe-
ngaruhi dan mengendalikan pikiran orang.
Dengan bahasa (sebagai sistim tanda)
seseorang akan mampu memformulasikan
keinginannyadal am bentuk kekuasaan baik
yang nampak secaraeksplist maupunimplisit
dalam bentuk ujaran baik tertulismaupun lisan.
Visualisas bahasadaam kekuasaanini sangat
dipengaruhi oleh carapandang duniapenulis
terhadap apayang pernah dipikirkan, dirasa-
kan, dilihat pada realitas kehidupan. Cara
pandang tersebut akan berimplikas pada
proseskrestivitasketikamenulis. Secarasadar
ataupun tidak penulis berupaya mengung-
kapkan gpayang terjadi dalam benak batinnya
dalammelihat realitasmasyarakat. Pada saat
itulah eksplorasi gagasan termanifestasikan
dalam bentuk nyata baik melalui bahasa
lambang atau smbol lainnya.

Sebagai sistem tanda, fungsi semiotik
bukanlah mendeskripsikan tanda-tanda
tertentu, melainkan to describe those conven-
tions that underlie even the most “natural™
modes of behavior and representation”
(Culler dalam Teeuw, 1984:143). Seluruh pe-
ngalaman dan kebudayaan manusia ber-
dasarkantanda, mempunyal dimens smbolik
yang dominan. Semiotikasendiri tidak dapat
lepas dengan masalah-masalah pokok
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mengenai tanda (sign), lambang (symbol).
Pemahaman masal ah lambang akan mencakup
masal ah pemahaman penanda dan petanda.
Tandamerupakan bagian dari semiotikayang
menandal suatu hal atau keadaan untuk
menerangkan atau memberitahukan objek
kepadasubjek (Santosa, 1993). Ddamhal ini
tanda sel alu menunjukkan padasesuatu yang
nyata, misalnya: benda, kejadian, tulisan,
bahasa, tindakan, peristiwa dan bentuk-
bentuk tandayang lain. Contoh: adanya petir
selalu ditandali oleh adanya kilat yang
mendahului adanyapetir tersebut. Wujud tanda
alamiah ini merupakan satu bagian dari
hubungan secaraaamiah pula, yang menunjuk-
kan padabagian yang lain, yakni adanyapetir
dikarenakan adanyakilat. Tanda-tandayang
dibuat oleh manusiacenderung menunjukkan
pada sesuatu yang terbatas maknanya dan
hanyamenunjuk hal-hal tertentu.

Di antarasegalasistem tanda sastralah
yang paling menarik dan kompleks karena
sastramerupakan eksploras dan perenungan
yang terus menerus mengenai pemberian
maknadal am segalabentuknya, penafsiran
pengd aman; komentar mengenai keberlakuan
berbagai cara menafsirkan pengalaman;
peni njauan tentang kekuasaan bahasayang
krestif. Dalam kajian sastrasemiotik mencoba
menemukan konvensi-konvens: yang me-
mungkinkan adanya makna atau berusaha
mencari citi-ciri kode yang menjadikan
komunikas sastra.

Linguistik antropologi menyelidiki
hubungan bahasa dan sikap bahasawan
terhadap bahasa; salah satu aspek etnolinguis-
tik yang sangat menonjol ialah masalah
relativitas bahasa (Kridal aksana, 1982: 42) .
Padarelativitasbahasaini bahasa seseorang
menentukan pandangan dunianya melalui
kategori gramatikal dan klasifikas semantik
yang adadalam bahasaitu dan yang diwaris
bersama kebudayaannya. Kluckhohn dan
Strodtbeck (1961) mendifinisikan cara
pandang tentang duniamel a ui konsep orientas

nilai yang berasal dari kategori eksistensial
seperti hakikat manuisa, hubungan manusia
kepadaduniayang dialami, perspektif waktu,
orientas aktivitas, dan hubungan antar pribadi
(Pedersen, Fukuyama dan Heath (dalam
Dayakisni, 2003:348). Ibrahim (1985)
mel aporkan beberapa definisi tentang cara
pandang dunia(world view), sebagai contoh,
suatu carapandang tentang duniaterdiri dari
perwasangkaan danasums perseoranganyang
dipegang tentang bentuk kehidupannya.
Pandangan duniaadal ah bagaimanaseseorang
merasahubungannyadengan dunia, misanya,
adam, oranglain, maupuningitusnya

Bahasa metaforis konotatif, dengan
hekikat kregtifitasimaginatif, merupakan faktor
utamamengapakaryasastradidominas oleh
sstemtanda Sebagal akibat kemampuan sastra
dalam menjel askan tanda-tanda, maka dapat
ditentukan ciri-ciri dominan periodetertentu,
misalnya pandangan dunia dan ideologi
kelompok, jenishegemoni yang sedang terjadi,
dan berbagal kecenderungan lain yang ada
dalam masyarakat, yang secaraobjektif sulit
untuk dideteks (Ratna, 2004: 112). Dengan
demikian bahwa sastramampu menguakkan
berbagai macam tandauntuk menyampaikan
pesan tertentu melalui karyasastra. Dengan
kekuatan bahasasega agpayang terjadi dalam
realitassosal dengan berbagai kompleksitas-
nya mampu tereduksi secara menarik dan
menakjubkan.

Studi yang dilakukan antropolog Edward
Sapir dan Benyamin Lee Whorf mengenai
perbedaan bahasadan fal safah antar budaya
yang satu dengan yang lain sertabagaimana
dampak dari bahasa terhadap perseps kita
mengena redlita. Pendlitianini menghasilkan
pemikiran yang disebut sebagai hipotesis
Shapir-Whorf. Sdanjutnyahipotessini dibagi
menjadi duayaitu relativitaslinguistik dan
determinismelinguistik. Ddamteori relativitas
linguistik dinyatakan bahwatiap-tiap budaya
akan menafsirkan dunia dengan cara yang
berbeda dan bahwa perbedaan ini akan
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terkodekan dalam bahasa. Perbedaan perseps
akan nampak dalam bahasa karena penutur
bahasa harus menjelaskan caramerekadaam
memandang dunia sehingga perbedaan
pandangan dunia akan tercermin dalam
bahasanya. | stilah relativitasmenurut Thomas
(2006: 37) merujuk padaide bahwatidak ada
carayang mutlak atau“ alami” secaraabsolut
untuk memberikan|abel padaig dari duniaini.
Kitamemberi |abel padais dari duniaini sesual
dengan perseps kita masing-masing dan
perseps kitaini bersfat rdaif. Sedangkan pada
teori determinigtik linguistik menyatakan bahwa
bukan hanyaperseps kitaterhadap duniayang
mempengaruhi bahasakita, tetapi bahasayang
kitagunakanitu dapat jugamempengaruhi cara
berpikir secara mendalam. Bahasa dapat
dikatakan sebagai kerangkadari pemikiran
kita

Demikianpulastudi yang dilakukan Robin
Lakoff (1975), seorang pakar sosiolinguistik,
menulisbuku Language and Woman’s Place
yang kemudian menjadi best saller dan banyak
dikutif dan dibicarakan oleh banyak orang
hinggasekarang. Dapat dikatakan bahwabuku
tersebut telah menjadi pemicu pertama
munculnyaberbagal penditiandaam hubungan
antara peranan gender dan bahasa. Seperti
dikatakan oleh Crawford (1995) buku tersebut
telah menjadi inspirasi bagi para pakar
sogolinguistik untuk mulai meneliti kebenaran
tulisan Lakoff tentang bahasa perempuan dan
laki-laki (Kuntjara, 2003: 3).

2. Metode Penelitian

Secara metodologis pengoperasian
penelitian ini dilakukan dengan langkah-
langkah sebagai berikut. Berdasarkan acuan
teoretik, penelitian ini menggunakan
pendekatan fenomenol ogi dan hermeneutik,
suatu pendekatan yang berusahamemahami
makna, nilai, persepsi dan pertimbangan-
pertimbangan etik pada setiap tindakan dan
keputusan pada dunia manusia yang
diungkapkan melalui tekssastra. Di samping

Itu jugadigunakan pendekatan hermeneutik
yang berupayamemahami maknasastrayang
ada di balik struktur. Makna kata lebih
berhubungan dengan dengan konsep semantik
dan makna bahasa lebih bersifat kultural
(Endraswara, 2003:42).

Secara operasional, penelitian ini
menggunakan pring p-pringp kualitatif yang
biasa digunakan untuk memahami pesan
simbolik dari wacana atau teks. Dalam
penelitian ini, pesan-pesan simbolik dapat
berupabahasayang diformulasikan mela ui
hegemoni kekuasaan dalam novel Indonesia
modern. Jenispenelitianini adalah kualitatif
eksploratif yaitu jenis penelitian yang
menghasilkan penemuan-penemuan yang
berupa pemahaman, penjelasan, dan makna
berdasarkan dimens kedalaman.

Datapenditianini mdiputi dataprimer dan
datasekunder. Dataprimer berupatekssastra
(novel) yakni trilogi novel Ronggeng Dukuh
Paruk karyaAhmad Tohari yang meliputi: :
Ronggeng Dukuh Paruk (RDP), Lintang
Kemukus Dini Hari (LKDH) dan Jantera
Bianglala (JB). Adapun data sekunder
meliputi: (1) berbagal referend aaujurnd yang
relevan dengan permasal ahan pendlitian; (2)
berbagal informas penting yang diperoleh dari
pengarang, budayawan dan pembaca yang
dirujuk dari internet. Teknik pendeskripsian
datadilakukan dengan menguitip sebagian dari
bagian-bagian penting yang terkait dengan
permasalahan penelitian yang dilengkapi
dengan tahun dan halaman novel. Pengumpulan
data dilakukan dengan teknik studi
dokumentasi atau studi kepustakaan dengan
disertai pemahaman arti secaramendalam.
Teknik analisis data untuk pemaknaan
diperlukan pembacaan secarasemiotik yaitu
pembacaan heuristik dan pembacaan
hermeneutik (Riffaterre, 1978:5-6).

3. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hegemoni tidaklah menjadi ranah
kehidupan sosia kemasyarakatan tetapi telah
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memasuki wilayah sastra sebagaimanayang
terdapat dalam Ronggeng Dukuh Paruk karya
Ahmad Tohari. Ketiganovel yang termasuk
dalamtrilogi yakni novel Ronggeng Dukuh
Paruk (RDP), Lintang Kemukus Dini Hari
(LKDH), sertaJanteraBianglala(JB). Ketiga
novel tersebut merupakan satu kesatuan
pemikiran besar yang dikemas secaraterpadu
dan menarik. Berbagai fenomenakehidupan
tentang masyarakat Dukuh Paruk dengan
tatanan sosid yang dihadirkan menarik untuk
dikaji secarakomprehensif. Secara keselu-
ruhan berikut ini akan dibahas bagaimana
beroperasinya hegemoni kekuasaan yang
diungkapkan melalui teks dengan sistem
penandabahasayang digunakan.

3.1 Hegemoni Kekuasaan yang Diung-
kapkan Pengarang dalam Teks
Sastra Melalui Sistem Penanda

Hegemoni kekuasaan merupakan

sebuah fenomenasosial yang terjadi dalam
kehidupan manusia. Demikian pula dalam
Trilogi novel Ronggeng Dukuh Paruk
bagai mana beroperasinyahegemoni kekua-
saan yang diwujudkan melalui s stem penanda
bahasa. Seringkali sistem penandatersebut
digunakan untuk memberikan penegasan atas
peristiwa atau kejadian yang diungkapkan
pengarang secaraimplist. Penggunaan metafor
konotatif memberikanimplikas bahwabahasa
memiliki energi yang berkontribusi atas
bangunan budaya yang diungkapkan oleh
pengarang. Berikut ini beberapakutipanyang
mengarahkan padapenggunaan 9 stem penanda
bahasayang digunakan oleh penga-rang untuk
mengungkapkan hegemoni kekuasaan

“Cambang halusdi pipinyayang makin enak
dipandang bukan milikku, melankanmiliknya
juga. Kdau Sintil tersenyum sambil menari aku
dibuatnyagemetar (RDP, 2009: 39)

Cambang halus sebagai sebuah
penandayang memberikan unsur kekuasaan..

Bagi Rasus cambang selalu membayangi
dirinyaakan kehadiran Srintil. Rasusmasih
teringat akan cambang halusdi pipi Srintil yang
menurutnyamakin menarik dipandang. Apaagi
kalau si ronggeng itu tersenyum. Rasus
dibuatnyagemetar. Apapun yang dilakukan
oleh Srintil dan bagaimana dia berdandan
layaknya seorang ronggeng, Rasus selalu
kagum dan selalu membayangkan hal yang
aneh-aneh. Kekuatan yang dibangun Srintil
mengingatkan secarategas bahwaRasustelah
terhegemoni melaui penandabahasacambang
halusyang tel ah dilekatkan pengarang melaui
tokoh.

“Lama aku berpikir tentang keris itu. Ada
keraguan untuk menyerahkannya kepada
Srintil. Akutahu pasti Nenek akan menentang
kehendakku. Untung, roh-roh jahat
menga ariku baga manameni pu nenekku yang
pikun. Suatu hari kukatakan kepadanenek.”
(RDP, 2009: 39).

Keris sebaga penandaidentitassimbol
kekuatan setel ah Rasus merasaterhegemoni
oleh Srintil dia pun rela membuat suatu
kebohongan. Kebohongan muncul dari mulut
Rasusyang mengaku telah bermimpi bertemu
dengan ayahnya. Di dalam mimpi itu ayahnya
berpesan agar keris warisan keluarganya
diberikan kepadas gpasgayang telah menjadi
ronggeng di Dukuh Paruk. Nenek Rasus
dengan wajah yang bertanya-tanya. Perasaan
suka Rasus kepada Srintil membuat Rasus
harus rela melakukan hal yang tidak wajar,
yaitumencuri kerispusakamilik neneknya.
Apalagi dengandibantu dengan pikiran-pikiran
yang kotor, Rasusberhasi| mengelabui dirinya

Demikian pula kutipan berikut masih
menggambarkan tentang kerissebaga penanda
kekuatan /kekuasaan oleh Rasus akan
diberikan kepada Srintil

“Yang kuserahi kerisitu adalah perempuan
sgjati, perempuan yang hanyahidup dalam
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alam angan-angan, yang terwujud dalam diri
Srintil yang sedang tidur. Tentu saja
perempuan yang kumaksud adalah lembaga
yang jugamewakili emak, walau aku tidak
pernahtahu di manadiaberada” (RDP, 2009:
41)..

Daam hidupnyaRasustelah dibayang-
bayangi emaknya meskipun diatidak tahu
perd stentang emaknya. Rasusmembawakeris
masuk ke dalam kamar Srintil yang tengah
tertidur pulas. Dengan masih berada
diketiaknya, kerisitu aman. Rasus mengira
penyerahan keris semacam ini sangat penuh
arti. Selnjutnyakerisyang dibaut denganbgju
Rasusdiletakkan di samping Srintil tertidur.
Rasus membuat dirinyaseakan melihat sosok
emaknyakedaamdiri Srintil. Walaupun Rasus
tidak tahu pers sdimanakeberadaan emaknya.
Apapun yang dilakukan semata-matahanya
untuk Srintil. Dlamdiri Srintil telah memiliki
kekuatan/kekuasaan sehingga mampu
mengatur perilaku Rasusuntuk berbuat sesuai
dengan gpayang diinginkan.

Ronggeng sebagai sebuah representasi
hegemoni kekuasaan yang sering menjadi
bahasan masyarakat Dukuh Paruk seperti
tampak padakutipan berikut

Ronggeng sering kali dianggap sebagai ternak
piaraan olehinduk semangnya. Lihatlah, ddam
musim orang berhg at atau masalepas panen;
ronggeng naik pentastiap malam. (LKDH,
2009: 125)

Kataronggeng memiliki kekuassanyang
diyakini sebagian besar masyarakat Dukuh
Paruk. Ronggeng adal ah sebuah pemahaman
tradisi masyarakat yang telah melekat
beberapa periode masalampau yang cukup
panjang. Ronggeng sebagai sebuah turunan
yang dibentuk masyarakat sertamenjadikan
katatersebut dipahami secaramenye uruholeh
masyarakat Dukuh Paruk. Hal itu tercermin
dalam kuti pan berikut.

Sorot mata yang keruh dan rambut yang
disanggul tinggi-tinggi memperkuat kesmpulan
bahwa sedang ada ketegangan antara Nyai
Kartargqadan Srintil. (LKDH, 2009: 125)

Sorot matayang keruh dan rambut yang
disanggul tinggi-tinggi sebagal sebuah petanda
bahwamasing-masing diri antara Srintil dan
Nyai Kartarejaberada dalam suasanayang
kurang nyaman. Kedua-duanya akan
mempertahankan kekuasaan diri yang dimiliki
secara kuat. Masing-masing berada pada
prinsip yang berbeda-beda.

Sebagai laki-laki kepribadiannyamenggaris
jelas. Rasusmemang mashmuda, tetapi di hati
Srintil diamemberi gambaran sebuah pohon
kukuh dengan bayangan yang teduh tempat
orang bernaung (LKDH, 2009: 142).

Padapohonyang kukuh dan tempat yang
teduh memberikan sebuah pemahaman bahwa
tandatersebut telah memberikan sebuah makna
tempat untuk memberikan pengayoman
kepadadirinyayakni Srintil. Meski berbeda
usaRasustd ahmemiliki hegemoni kekuasaan
yang tersembunyi terhadap Srintil yang pada
akhirnyamemberikan “kedamaian”.

Sakum terus berbicara seakan ingin
mengatakan segal anyatentang Dukuh Paruk,
tentang Srintil. Tentang keris Kyai Jaran
Guyang yang sudah lenyap. Kerisitu, yang
suatu ketika diserahkan oleh Rasus kepada
Srintil, ternyataadal ah pusakapararonggeng
Dukuh Paruk dari kurun ke kurun (JB, 2009:
342).

Kutipan di atas merupakan sebuah
kenyataan yang menjadi bagian dari Dukuh
Paruk. Sakum merupakan salah satu sesepuh
yang masih hidup, dia mengetahui semua
tentang keriskyai Jaran Guyang yang menjadi
pusaka Dukuh Paruk. Kerisitu merupakan
sebuah pusakayang dipegang oleh orang yang
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menjadi ronggeng. Keberadaan keris kyal
Jaran Guyang sangat membantu pararonggeng
untuk dijadikan pusakaagar larisdan banyak
digemari oleh kebanyakan laki-laki. Citra
Dukuh Paruk tetap terjagatetapi keberadaan
pusaka tersebut sudah lenyap pada waktu
Srintil memutuskan untuk berhenti menjadi
Seorang ronggeng.

Prajurit dua Rasus membalikkan badan,
berjalan sambil menundukkan kepaakearah
duarekannyadi posjaga. Namun sebelum
sampai kepada rekan-rekannya Rasus
berhenti. Bedil yang disandang digesernyake
punggung. Rasusberdiri beku di balik bayang-
bayang posjaga(JB, 2009: 248).

Dari kutipan di atas menggambarkan
suasana ketika Rasus keluar dari pos jaga,
bedil yang disandangnya melambangkan
kekuatan dan juga simbol. Bedil memiliki
hubungan dengan diri Rasus, sebagai tentara
yang memiliki kuasadan wewenang. Rasus
berhak mengadili dan menentukan nasib or-
ang apabila dianggapnya bersalah dan
mel anggar hukum yang berlaku.

Bedil oleh sebagian orang dianggap
sebagai pembawa marabahaya, dan juga
sumber kekuatan bagi orang yang memegang-
nya. Rasus memiliki kuasa dan kekuatan
sebagai seorang tentara, hubungan bedil dan
Rasus melambangkan sumber kekuatan dan
kekuasaan. Rasus menggunakannya atas
wewenang dan haknyasebagal anggotatentara
untuk mengabdi dan melindungi padatanah
arnya

Rasussadar betul dirinyatentaradengan segda
aturan yang tegas. Sementaraitu Rasusjuga
sadar dirinyaanak Dukuh Paruk. Dirinyatidak
bisalain kecuali saripati tanah pedukuhan
terpencil itu. Dukuh Paruk, meskipun sudah
ditinggalnyasdamaduasetengah tahun, adalah
ibu sgarahnya Rasustidak bisame upakannya
begitu saja, apalagi ketikasang waktu datang

membawa gejala yang luar biasa: darah
manusi abegitu mudah ditumpahkan, nyawa
begitu gampang dilayangkan. Yang hendak
merebut kuasadan yang di pertahankan kuasa,
dua-duanyaterjebak dalam pilihan membunuh
atau dibunuh (JB, 2009: 249).

Rasus sebagal seorang tentaramemiliki
ikatan dinas dengan tugas yang harus
dilakukan. Rasusjugamemiliki hubunganbatin
dengan Dukuh Paruk tempat diadilahirkan.
Hubungan Rasus dengan profesi diasebagai
tentara melambangkan hubungan dua
kekuasaan yang tidak bisadipisahkan hal itu
dikarenakan Rasusmemiliki ikatan dinasyang
harusdipatuhi segalabentuk aturannya

Dukuh Paruk merupakan tanah dimana
seorang Rasusdilahirkan, pedukuhan yang
sangat terpencil danjauh dari hiruk-pikuk dunia
luar. Mé ahirkan seorang tentarayang memiliki
kuasaatasjabatan yang diembannya, hubungan
keduanyamerupakan ikatan sejarah dimana
diadibesarkan. Rasus sadar betul akan hal-
hal itu, Rasus menghormati segalahal yang
menyangkut kehidupannya baik sebagai
anggota tentara maupun sebagal anggota
keluargarakyat Dukuh Paruk.

SementaraBlengur terusmenatap foto Srintil,
Bajus terus memberi keterangan panjang
tentang perempuan mudadari Dukuh Paruk
itu. ketikaberkatabahwa Srintil kini kelihatan
sedang berusahakeras menjadi seorang ibu
rumah tangga, Bajus mengubah nada kata-
katanyadengan tekanan yang khas(JB , 2009:
379).

Bajus memperkenakan Srintil kepada
Blengur. Bgjusmenyerahkan foto-foto Srintil
agar dilihat oleh Blengur, setelah Blengur
memutuskan untuk bermalam di Wanakeling.
Bajus langsung memperkenalkan Srintil
kepadanya, Bajus berniat menjual Srintil
kepadaBlengur di luar sepengetahuan Srintil.
Blengur yang telah memperhatikan foto-foto
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Srintil belum memberikan komentar apapun
kepadanya. Bajus juga telah memberikan
penjel asan panjang |ebar tentang bagaimana
Srintil sebenarnya, dan Bgjusjugamencerita-
kan bahwa Srintil sedang berusaha untuk
menjadi seorangiburumahtangga Blengur dan
Bajus merupakan orang yang sama-sama
memiliki kuasaapapun bisamerekalakukan
atas harta yang dimilikinya, dan keduanya
memiliki hubungan yang melambangkan
kekuasaan ataswewenangnyasebagai orang
yang selalu memimpin proyek-proyek pem-
bangunan-pembangunan. Srintil beradapada
konteksyang dikuasal oleh Bgusdan Blengur.

3.2 Hegemoni Kekuasaan dapat Di-
tampakkan dalam Teks Sastra seba-
gai Representasi Kondisi Kema-
nusiaan

Karyasastraada ah produks masyarakat
dalam merekam tentang realitas kehidupan
dengan segala dinamikanya. Trilogi novel
Ronggeng Dukuh Paruk memberikaninformes
kepada kita bahwa teks sastra mampu
mengungkapkan pengalaman-pengalaman
kehidupan manusia dalam menghadapi
kenyataan kehidupan yang sebenarnya di
kemas dengan carayang berbeda. Kemam-
puan teks sastra untuk menyampai kan atau
menggambarkan kondis kemanusiaan dalam
banyak ha dgpat diperhatikan meaui kutipan-
kutipan peristiwaberikutini.

Srintil diam. Dipandanginyaketigaanak |aki-
laki di hadapannya. Dalam hati Srintil merasa
penasaran. Apakah kalian menyangka aku
tidak bisamenari seperti seorang ronggeng?
TanyaSrintil.” (RDP, 2009: 12)

Suasana di pelataran pohon nangka,
Srintil ditemani Darsun, Rasus dan Warta
menari layaknya seorang ronggeng dewasa.
Rasapenasaran Srintil akan kecantikannya
sendiri menghegemoni dirinyasendiri untuk

membuat ketiga temannya bisa tertarik
kepadanya. Padakenyataannya Srintil secara
nyata telah menghegemoni kepada ketiga
temannyal aki-laki sehinggamerekamerasakan
kekagumanyaterhadap Srintil.

“Sdamamenari wgah Srintil dingin. Pesonanya
mencekam setiap penonton. Banyak orang
terharu dan kagum melihat bagaimana Srintil
melempar sampur. Bahkan Srintil mampu
melentikkan jari-jari tengah, sebuah gerakan
yang paling sulit dilakukan oleh seorang
ronggeng (RDP, 2009: 20).

Ketidaknyamanan Srintil digambarkan
denganwgahyang dingin. Meskipundemikian
banyak orang yang kegumketika Srintil menari
dengan diiringi suara calung dari Sakum.
Gerakan-gerakan Srintil ketika melempar
sampur membuat orang terkagum-kagum.
Gerakantari dari Srintil merupakan hal yang
bi samenghegemoni kekuasaan terhadap or-
ang-orang Dukuh Paruk, sehinggasemuaor-
ang di Dukuh Paruk terkooptas ketika Srintil
melempar sampur dengan begituindahnya

Sekali aku menemukan caralicik untuk mem-
peroleh kembali perhatian ronggeng Dukuh
Paruk itu. Sebuah pepayakucuri dari ladang
orang. Pada saat yang baik, ketika Srintil
seorang diri di pancuran, buah curian itu
kuberikan kepadanya. Tak kukiraaku akan
memperoleh ucapan terimakasih yang
menyakitkan.” (RDP, 2009: 37).

KetikaSrintil sudah tidak lagi bermain
dengannya, Rasus merindukannya. Dia
melakukan berbagai carauntuk dapat dekat
dan dapat mencuri perhatian ronggeng Dukuh
Paruk itu. Salah satunya dengan mencuri
pepayayang milik orang lain. Sebuah pepaya
mampu menjadi simbol dan bisa meng-
hegemoni Rasus agar selalu dekat dengan
Srintil. Cara apa pun dilakukannya demi
seorang ronggeng Dukuh Paruk itu. Secara
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kemanusiaan bahwa Rasus benar-benar
merasakan dirinyatelah dikuasai oleh Srintil
terbukti untuk memperoleh perhaiandari Srintil
iaberupayauntuk melakukan apasajayang
dapat menyenangkan hati Srintil.

“... Bahkan dalam beradu pandang dengan
Sintil, akukalah. Kurang gar. Dasar ronggeng,
pandangan matanya tak dapat kutantang.
Anehnya cara memandang membuatku
senang.” (RDP, 2009: 37).

Daam suasanaketikadi pancuran, Rasus
merasa Srintil telah membuat dirinyagugup,
sehinggamembuat Rasusmerasaaneh karena
saat Srintil menatap dengan caranya, Rasus
menikmatinya. Srintil memang seorang
ronggeng yang cantik. Dia menghegemoni
Rasusdengan tatapan matanyasehinggaRasus
terpikat. I1tu yang membuat Rasus semakin
sayang kepada Srintil. Secarakemanusiaan
Srintil telah mampu memikat pikiran dan
perasaan Rasus sehingga ia tidak kuasa
menahannya

“kemudian Srintil merangkulku. Akutahudia
sedang mengucapkan terimakasih. Ulahnya
tidek kucegah. Jugakutetap diam ketika Srintil
mula mencium pipiku. Tak kudugasamasekali
bahwaketikamel akukan tindakan itu Srintil
tak sedikit pun merasacanggung. Tampaknya
diasudah terbiasa (RDP, 2009: 43).

Rasus menjelaskan namadari kerisitu.
Diamenjel askan bahwadengan menggunakan
keris pemberiannya itu Srintil akan tenar.
Sebagai ucapan terimakasih, Srintil pun
merangkul dan menciumi Rasus. Lagi-lagi
Rasustidak menolaknya. Srintil melakukanitu
semua sebagai salah satu cara yang dapat
dilakukan kepada Rasusuntuk berterimakasih
atasgpayang diperbuatnya. Srintil melakukan
makna kekuasaan dengan melakukan hal
tersebut yang membuat Rasustidak berkutik
sedikit pun. Secarakemanusiaan penjelasan

yang diberikan oleh Rasussebagal bukti bahwa
Rasus mengingingkan diri Srintil dengan
memberinyasebuah keris dan sebagai bukti
Rasustelah terhegemoni oleh Srintil dalam
kehidupannya.

Diatakkan mengerti bahwabagiku, dirinya
adalah sebuah cermin dimana aku dapat
mencoba mencari bayangan emak (RDP,
2009: 50).

Srintil sangat ketakutan terhadap Karta-
reja yang telah kesurupan arwah Ki
Secamenggala. Diamenceritakan ketakutan-
nyakepada Rasus. Bagi Rasus Srintil adalah
bagian dari emaknya yang hilang. Sebuah
cerminan yang dapat dicari keberadaannya
lewat cerminan Srintil. Rasusbenar-benar telah
terhegemoni oleh keberadaan Srintil. Secara
kemanugiaan Srintil telah menjadi representas
emaknyayang telah hilang dan Rasusbelum
sempat mengenanya.

Ronggeng bagi Dukuh Paruk adalah citra
sekaligus lambang gairah dan sukacita.
K eangkuhannya adal ah tembang dan joget.
Perhiasannyaadal ah senyum dan lirikan mata
yang memancarkan semangat hidup alami,
semangat yang samayang telah menerbangkan
burung-burung dan memekarkan bunga-bunga
Jadi ronggeng adalah duniasukariadan gel ak
tawa(LKDH , 2009: 114)

Secarakemanusiaan seorang ronggeng
sebagai representas tentang kondis kema-
nusiaandi Dukuh Paruk karenaiatelah mampu
memberikannila kehidupanyang sangat penting
bagi masyarakat. Lambang gairah, sukacitadan
keangkuhan, perhiasan yang mampu meman-
carkan semangat hidup masyarakat. Ronggeng
sebagai sebuah identitas kesenangan dan
kebanggaan bagi masyarakat Dukuh Paruk. Hal
ini terjadi karenaronggeng sebagal representas
identitas kebudayaan dan kesosialan bagi
masyarakat Dukuh Paruk.
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Ronggeng memiliki kekuatan dan atau
kekuasaan penuh atas dirinya. Seorang
ronggeng menjadi dayatarik bagi laki-laki.
Semua pandangan laki-laki akan tertuju pada
seorang ronggeng meski diasudah beristeri.
Ronggeng adalah perempuan yang telah
difitrahkan untuk mewarisi budaya Dukuh
Paruk sebagal smbol kebanggaan masyarakat
untuk mewaris tradis secaraturuntemurun .
Hal ini dgpat di perhatikan padakutipan sebagai
berikut.

“Yang baku, seorang laki-laki tergila-gilapada
Seorang ronggeng karenaronggeng memang
dibuat untuk menarik hari laki-laki” (LKDH,
2009: 115)

Penggunaan penandabahasapangkd dis
sebagai perwujudan bahwa perempuan yang
masi h mudaus anyadiadapat menimbulkan
nafsu birahi sebagai manadiperhatikan pada
kutipan berikut

Lihatlah keduapangka disronggengituyang
mulal turun masuk ke cekungan ronggamata.
Bagi orang-orang yang sanget berpengalaman
hal itu add ah tandabahwaseorang perempuan,
betapapun muda usianya, sudah memasuki
keaktifan kehidupan berahi. (LKDH, 2009:
124).

Seorang ronggeng merupakan repre-
sentas kemanusiaan bagi masyarakat Dukuh
Paruk. lamempunyal kekuatan untuk membuat
kepuasan secara batiniah terhadap orang lain
sehingga mereka merasa terus tertarik dan
tidak merasakan bosan. Di sampingitu segala
gerak gerik perilaku Srintil selalu menjadi
perhatian masyarakat.

Bedil merupakanlambang kekuasaan bagi
orang yang memegangnya. Alat tersebut dapat
digunakan untuk mengendalikan semuabentuk
kejahatan dan kekerasan yang kerap terjadi
padawaktu terjadinyapemberontakan. Hal ini
membuktikan bahwabedil sangat dibutuhkan

keberadaannya, sehinggasemuaparatentara
dibekali dengan bedil.

Adagambaran lengkap tentang kemanusiaan
yang runtuh dan hancur. Ada potret ironi
segjarah manusiayang telah membinasakan
kemanusiaanitu sendiri. Pasang-pasang mata
yang masih melek itu kadang terpejam
bersama-samakaladari jauh terdengar suara
bedil meletup (IB, 2009: 247-248).

Kutipan di atas merupakan suasanadi
dalam penjara, sebagian dari merekaadalah
masyarakat Dukuh Paruk. Para tahanan
diperlakukan kurang manusiawi. Karena
merekadianggap terlibat pemberontakan dan
dianggap sebagai komunis. Mereka
dikumpulkan menjadi satu di tempat yang
sangat sempit dan bau kencing berkumpul
menjadi satu. Hal tersebut membuktikan
bahwa penguasa dal am memperlakukan para
tahanan yang terlibat dengan komunistidak
manusiawi, karena menyebabkan keadaan
negeri tidak kondusif.

Ada suara perempuan mengisak di antara
tahanan yang berjgja itu. Dalam sedetik
lintasan tidurnyadiamenggunting dam nyata
dan terbang dalam hidup yang biasa, hidup
bersamasuami dan anak-anak. Tetapi ketika
tersadar didapati dirinya terbenam dalam
ruangan penuh sesak oleh manusia
Ssepenanggungan, dalam kelengasan udarayang
lembab oleh uap kencing dan keringat. Dia
terusmengisak (JB, 2009: 248).

Kutipan di atasmerupakan suasanayang
adadi dalam penjara, seorang perempuanyang
tidak percaya bahwa dirinya ada dalam
ruangan tersebut. Diatidak mengerti politik
dan apaitu komunis, tetapi penguasa pada
waktu tidak segan untuk menghukumwarga
yang dianggap mel anggar. Perempuan tersebut
terbayang hidup layak bersama dengan
keluarganya, tidak hidup dalam ruang
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pesekitanyangtidak layak dihuni olehmanusia
Ruang tahanan melambangkan bahwa
penguasa memiliki hak untuk menghukum
semuaorang yang melanggar aturanyangtelah
ditetapkan Dengan menghukum banyak orang,
bersalah atau tidak sama sekali. Peristiwa
pemberontakan tersebut menyebabkan banyak
nyawa melayang dengan sia-sia sehingga
penguasa menjebloskan orang-orang yang
dianggap telah melanggar ke dalam tahanan.

Darsinah serta-mertamembakar ingatannya
tentang Srintil, ronggeng Dukuh Paruk. Srintil
yang menurut berita selentingan sering
meronggeng dalam rapat-rapat propaganda
orang-orang komunis (JB, 2009: 250).

Dari penjelasan di atas, Srintil sebagai
seorang ronggeng sangat digemari oleh
kebanyakan orang danjugaoleh orang-orang
komunis sertapenguasa-penguasapadawaktu
itu. Ronggeng melambangkan citra Dukuh
Paruk. Dukuh tersebut dikenal oleh
masyarakat karenamemiliki ronggeng yang
sangat terkenal dan jugacantik yaitu Srintil.
Ronggeng memiliki kekuasaan di atas
panggung dan nafsu paraleaki hidung belang
yang mengidolakan ronggeng Dukuh Paruk
tersebut.

Darsinah merupakan penghuni tahanan
sama dengan Srintil, dia dianggap terlibat
dengankomunissehinggadijebloskankeddam
tahanan. Diadiperlakukan berbeda, hal ini
terjadi karena Srintil merupakan ronggeng
yang terkenal. Sedangkan Darsinah hanya
rakyat biasadan tidak mengerti tentang sistem
perpolitikan yang berlaku di dalam tahanan
tersebut

Ronggengnya, kecabulannya, dan terutama
sistem kehidupan rohaninyayang ketiganya
adalah sendi utamanormakehidupan Dukuh
Paruk, secaratidak langsung tel ah dianggap
ikut andil dalam peristiwamal apetakanasond
(JB, 2009: 253).

Kutipan di atas menjelaskan bahwa
ronggeng merupakan citrautamaDukuh Paruk
yang menyebabkan Dukuh tersebut banyak
dikenal masyarakat. Akantetapi yang terjadi
sebaiknyayaitu ronggeng dianggap sebagai
salah satu penyebab terjadinya peristiwa
nasiona waktu itu. Srintil dan paracaungnya
ditangkap dan dimasukkan kedalam penjara
karenamerekaterlibat dengan komunis.

Norma kehidupan masyarakat Dukuh
Paruk secaratidak langsung merupakan salah
satu dari sekian banyak penyebab terjadinya
peristiwapemberontakan terutamadi Dukuh
Paruk dandi negeri ini. Hal itulahyang mampu
membawaDukuh Paruk dikend oleh sebagian
besar masyarakat. Selain keberadaan
ronggengnyayang mampu mengangkat citra
Dukuh Paruk sebelum terjadinyaperistiwa
yang melumpuhkan sendi kehidupan Dukuh
tersebut. Di sisi lain ronggeng menyisakan
kehidupan buram karenatel ah terkooptas oleh
hegemoni kekuasaan dan mengakibatkan
banyak masyarakat Dukuh Paruk yang
dijebloskan ke penjara.

3.3 Temuan yang dapat dijelaskan
tentang bahasa, sistem kekuasaan,
dan kebudayaan melalui teks sastra
dalam perspektif antropologi
linguistik
Bahasayang digunakan dalam tekstidak

dapat dilepaskan dengan kebudayaan

masyarakat dalam memberikan pemaknaan
tentang kekuasaan. Representas kekuasaan
tergambar secarajelas dalam membicarakan
dan menafsirkan penggunaan penandabahasa
yang mengacu padarealitas sosial. Makna
bahasa dalam sastra mampu menjelaskan
tanda-tandayang bersifat kultural termasuk
hegemoni yang sedang terjadi dalam
masyarakat yang secaraobjektif sulit untuk
dideteks.

Bahasa dapat digunakan alat untuk
menyampai kan pesantersembunyi di balik teks
sehinggarelas perkembangan dan bentuknya
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tidak lepasdari akselerasi manusiasebagai
subjek yang berkepribadian dan bernaar.
Bahasayang digunakan sebagai kregtivitas
imajinatif cenderung bersifat metaforis
konotatif, merupakanfaktor utamapadakarya
sastra didominasi oleh sistem tanda yang
digunakan untuk menyampaikan pesan kepada
pembaca.

Produk kebudayaan yang berwujud
lambang danSsteminformas berperan penting
dalam membentuk kerangka konsep
pengarang gunamengeksploras ide gagasan
dalam bentuk teks sastra. Pengarang dalam
relativitaslinguistik akan menafsirkan budaya
dan dunia dengan cara yang berbeda.
Perbedaan ini akan terkodekan dalam bahasa
yang tersebar dalam ranah keseharian,
sebaga manakekuasaan yang tersebar dalam
seluruh tatanan sosia termasuk karyasastra.

4. Simpulan
Dari pembahasan sebagaimana yang
diuraikan di atas dapat dismpulkan hal-hal
sebagai berikut.
1. Hegemoni kekuasaan yang diungkapkan
pengarang melalui sistem penandadapat
diperhatikan dalam penggunaan tanda/

simbol yang mengarah pada pemaknaan
kekuasaan pada kategori linguistik yang
dikaitkan dengan budayamasyarakat ddam
teks.

2. Hegemoni kekuasaan yang ditampakkan
melalui teks sebagai representasi
kemanus aan digunakan untuk kepentingan
tertentu. Bahasamerupakan anasir-anasir
proseskrestif imgjinatif sebagai salah satu
aat jituyang digunakan untuk memberikan
suatu pembenaran terhadap perilaku
manusa

3. Temuan yang dapat diungkapkan bahwa
bahasa yang digunakan dalam teks tidak
dapat dilepaskan dengan kebudayaan
masyarakat dalam memberikan pemaknaan
tentang kekuasaan. Representas kekuasaan
tergambar secarajd asddam membicarakan
dan menafsirkan penggunaan penanda
bahasayang mengacu padarealitassosid.
Pengarang ddam redivitaslinguistik akan
menafd rkan budayadan duniadengan cara
yang berbeda dan perbedaan ini akan
terkodekan dalam bahasa yang tersebar
dalam ranah keseharian, sebagaimana
kekuasaan yang tersebar dalam seluruh
tatanan sosa termasuk karyasastra.
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